
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ABSTRAK 

 

Laswiko Lahay. 2016. Pengaruh Elevasi Kaki terhadap Kestabilan Tekanan 

Darah pada Pasien Sectio Sesarea yang dilakukan Anastesi Spinal di Ruang 

Kamar Operasi Rumah Sakit Umum Daerah Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo. Skripsi, Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Olahraga dan 

Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo, Pembimbing I DR. Hj Lientje 

Boekoesoe, M.Kes, Pembimbing II Ns. Ika Wulansari, S.Kep, M.Kep, Sp.Mat. 

 

Hipotensi merupakan komplikasi anestesi spinal yang sering ditemukan pada 

sectio sesarea. Salah satu pencegahan hipotensi dapat dilakukan dengan 

memposisikan pasien dengan posisi kaki dielevasi. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh elevasi kaki terhadap kestabilan tekanan darah pada pasien 

sectio sesarea yang dilakukan anastesi spinal. 

 

Desain penelitian menggunakan pre-eksperimental dengan metode one group 

pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian in adalah seluruh pasien yang 

dilakukan Sectio sesarea dengan anastesi spinal. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 15 orang yang didapatkan berdasarkan teknik purposive sampling, 

dengan instrumen penelitian berupa lembar observasi tekanan darah. Hasil analisis 

menggunakan uji wilcoxon diperoleh nilai p value = 0,000 < α = 0,05 yang berarti 

bahwa ada pengaruh elevasi kaki terhadap kestabilan tekanan darah pada pasien 

sectio sesarea yang dilakukan anastesi spinal di ruang kamar operasi Rumah Sakit 

Umum Daerah Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai landasan dalam hal 

tindakan prosedural keperawatan pada penanganan hipotensi pada pasien Sectio 

sesarea yang dilakukan anastesi spinal. 

 

Kata Kunci : Anastesi Spinal, Elevasi Kaki, Kestabilan Tekanan Darah 

Pustaka  : 29 (2000 – 2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 


